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ABSTRAK 

Salma Kurnia Anisa: Tindak Tutur Ilokusi dalam Debat Capres 2024 pada Video 

YouTube Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia. 

Kata Kunci: Debat Presiden, Pragmatik, Tindak Tutur Ilokusi. 

Penelitian terkait debat capres merupakan momen krusial dalam proses 

demokrasi, di mana para kandidat menyampaikan visi, misi, serta program kerja 

secara langsung kepada publik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis bentuk serta fungsi tindak tutur ilokusi dalam debat capres 2024 yang 

disiarkan melalui kanal resmi YouTube Komisi Pemilihan Umum Republik 

Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pragmatik yang 

tergolong jenis penelitian kualitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang mencakup proses sebagai berikut, (1) menyimak dan 

memirsa video debat capres 2024, (2) mentranskripsikan tuturan, (3) meng-

idetifikasi calon data yang diperoleh, (4) memberi pengkodean pada data yang telah 

diidentifikasi, (5) mengklasifikasikan data terkait bentuk dan fungsi tindak tutur 

ilokusi, dan (6) membuat tabulasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini yaitu, triangulasi dengan teori dan pemeriksaan 

rekan. 

Penelitian ini menggunakan klasifikasi bentuk tindak tutur ilokusi yang 

akan dianalisis menggunakan teori Ibrahim (1993). Berdasarkan penggunaan teori, 

hasil analisis bentuk tindak tutur ilokusi ditemukan 138 data yang terbagi ke dalam 

empat kategori meliputi, konstatif, direktif, komisif, dan pernyataan, dengan total 

31 subkategori. Bentuk komisif, khususnya subkategori menjanjikan, merupakan 

yang paling dominan dengan 9 data, mencerminkan upaya kandidat untuk 

membangun komitmen politik dan kredibilitas melalui penyampaian visi dan 

program masa depan secara tegas. Sebaliknya, bentuk pernyataan seperti ucapan 

selamat muncul paling sedikit, karena kurang mencerminkan debat yang bersifat 

kompetitif dan strategis.  

Sedangkan fungsi tindak tutur ilokusi akan dianalisis dengan menggunakan 

teori Yule (2006). Berdasarkan teori tersebut, ditemukan 62 data yang terbagi dalam 

lima kategori meliputi, representatif, deklaratif, direktif, komisif, dan ekspresif 

dengan total 15 subkategori. Fungsi komisif, khususnya subkategori janji, paling 

menonjol dengan 8 data, memperlihatkan strategi kandidat dalam menarik ke-

percayaan publik melalui janji politik yang mengikat. Temuan ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang mengemukakan fungsi deklaratif paling dominan, 

dimana pada penelitian ini fungsi deklaratif justru paling sedikit ditemukan, karena 

penyampaian data lebih dikategorikan sebagai fungsi representatif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kajian 

pragmatik dan komunikasi politik dengan memperlihatkan bagaimana tindak tutur 

ilokusi berperan strategis dalam membentuk citra dan kredibilitas kandidat selama 

debat. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai bentuk dan 

fungsi tindak tutur ilokusi secara simultan. Secara praktis, hasil penelitian 

diharapkan bermanfaat bagi akademisi, mahasiswa, pendidik, tokoh masyarakat, 

dan publik dalam memahami komunikasi politik serta pengambilan keputusan kritis 

dalam demokrasi.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

YouTube menjadi media sosial pilihan yang sering digunakan dalam 

keseharian, kemudahan dalam pengaksesan membuat masyarakat terbiasa 

menggunakannya. Penggunaan YouTube tergantung dari kepentingan masing-

masing individu, namun di dalam video YouTube tidak hanya memuat sebuah 

hiburan, akan tetapi juga terdapat informasi yang bermanfaat bagi penggunaan-

nya. Hal tersebut yang membuat YouTube menjadi media sosial populer di 

masyarakat. Hal itu dibuktikan berdasarkan data stastistik pada laman Radio 

Repulik Indonesia (2024) mengategorikan media sosial terpopuler pada tahun 

2024 antara lain, (1) YouTube:139 juta pengguna (53,8% dari populasi),           

(2) Instagram:122 juta pengguna (47,3% dari populasi), (3) Facebook:18 juta 

pengguna (45,2% dari populasi), (4) WhatsApp:116 juta pengguna (45,2% dari 

populasi), dan (5) TikTok:89 juta pengguna (34,7% dari populasi). Dari 

unggahan laman tersebut, YouTube berada di tingkat teratas kategori media 

sosial terpopuler tahun 2024.  

Informasi pada YouTube yang banyak diperbincangkan di tahun 2024 

yaitu, terkait dengan pemilu. Pada pemilu tahun 2024 tidak telepas dengan 

acara debat calon presiden. Hal itu dibuktikan berdasarkan video YouTube 

pada akun Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia yang memuat sebuah 

rekaman acara debat calon presiden tahun 2024, pada video tersebut telah 

ditonton sebanyak 3,4 juta kali, dengan reaksi suka sebanyak 36 ribu, dan 
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mendapat 5,3 ribu komentar. Berkaitan dengan pemilu, akun YouTube Komisi 

Pemilihan Umum Republik Indonesia menjadi salah satu media yang diguna-

kan untuk berbagi informasi terkait pemilihan umum di Indonesia. Selain itu, 

informasi dari akun YouTube Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia 

lebih dipercaya masyarakat, karena merupakan salah satu akun resmi dari 

Komisi Pemilihan Umum. Komisi Pemilihan Umum merupakan lembaga 

khusus negara yang menyelenggarakan pemilihan umum di Indonesia. Hal itu 

sesuai dengan informasi dari laman kpu.go.id bahwa tugas dan wewenang 

dalam pasal 12 Undang-Undang 7 Tahun 2017 meliputi menyusun, 

mengoordinasi, menyelenggarakan, memantau semua tahapan pada pemilu di 

Indonesia.  

Video YouTube Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia yang 

memuat rekaman acara debat calon presiden tahun 2024 menjadi sebuah 

perantara komunikasi antar calon presiden dan rakyat Indonesia. Akibat dari 

proses komunikasi tersebut menghasilkan peristiwa tutur yang berupa tindak 

tutur. Tindak tutur dilakukan dengan tujuan menunjukkan makna dari suatu 

tuturan disaat peristiwa tutur sedang terjadi, tindak tutur sering disebut sebuah 

tindakan berupa tuturan. Sejalan dengan itu, Searle (dalam Kartika, 2022) 

mengemukakan bahwa seluruh tuturan hakekatnya terdapat makna tindakan. 

Berdasarkan tindak tutur yang diwujudkan oleh penutur, tindak tutur 

terbagi menjadi tiga macam yaitu, (1) tindak tutur lokusi, (2) tindak tutur 

ilokusi, dan (3) tindak tutur perlokusi Wijana (dalam Nadar, 2013). Dari ketiga 

tindak tutur, tindak tutur ilokusi tergolong pada kajian yang paling penting, 
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karena tindak tutur tersebut membahas tentang maksud dan fungsi dari sebuah 

tuturan. Tindak tutur ilokusi juga berhubungan dengan siapa penutur, kapan 

dan di mana sesuatu dituturkan.  

Tindak tutur ilokusi juga ditemukan pada lingkup politik. Dalam ber-

politik, sebuah tuturan tidak hanya digunakan semata-mata sebagai wujud 

berkomunikasi saja, namun juga dapat dipakai sebagai sarana dalam politik 

untuk mencapai tujuan tertentu, atau bisa dikatakan penutur memiliki sebuah 

maksud di dalam tuturannya. Salah satu contoh penggunaan tindak tutur ilokusi 

dalam politik adalah pada acara debat calon presiden. Pada acara debat, sebuah 

tuturan menjadi sarana untuk mendapatkan banyak simpati dari masyarakat. 

Hal itu terjadi karena debat dijadikan sebagai sarana untuk para kandidat 

presiden membuat citra baik melalui janji politik, sehingga dapat mengubah 

pandangan negatif menjadi positif dan pada akhirnya dapat memenangkan 

pemilihan presiden. Jasdi dapat disimpulkan tuturan dalam debat terdapat 

sebuah maksud, yang tergolong pada tindak tutur ilokusi. 

Debat calon presiden merupakan forum resmi yang digunakan sebagai 

wadah rakyat untuk mendapatkan informasi tentang visi dan misi presiden. 

Pada momentum tersebut, para kandidat presiden menyampaikan program 

kerja dan solusi terkait masalah kenegaraan jika terpilih menjadi presiden. Dari 

debat inilah rakyat memiliki ruang untuk memahami dan menilai calon 

presiden yang akan dipilih. Rakyat diharapkan mampu berpikir cerdas dan juga 

kritis dalam hal memilih presiden dari segi kualitas setiap kandidat. Sebab itu, 

masyarakat perlu memahami maksud dari tuturan dalam debat calon presiden.  
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Penelitian tentang tindak tutur ilokusi sudah pernah dikaji oleh Ilmiah 

dan Affandy (2017) berjudul “Tindak Tutur Direktif Kampanye Calon 

Gubernur DKI Jakarta 2016,” tujuan dari penelitian tersebut adalah men-

deskripsikan bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi pada kampanye calon 

gubernur DKI Jakarta tahun 2016. Hasil dari penelitiannya ditemukan enam 

bentuk tindak tutur direktif dan sembilan belas fungsi dari tindak tutur direktif 

dalam kampanye calon gubernur DKI Jakarta 2016. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan yang peneliti lakukan yaitu, membahas tentang 

bentuk dan fungsi tindak tutur. Akan tetapi penelitian tersebut hanya mem-

bahas satu topik penelitian tindak tutur yaitu, tindak tutur direktif yang 

merupakan bagian kecil dari tindak tutur ilokusi. Selain itu objek yang dikaji 

hanya berpengaruh pada masyarakat DKI Jakarta saja. Sementara penelitian 

ini, menggunakan objek kajian yang berpengaruh pada seluruh rakyat 

Indonesia, sehingga memiliki cakupan yang lebih luas. Kemudian perbedaan 

lain, penulis membahas tentang keseluruhan bentuk dari tindak tutur ilokusi, 

yang artinya lebih menyeluruh. 

Penelitian lain berjudul "Tindak Tutur Ekspresif dan Komisif dalam 

Debat Calon Presiden Republik Indonesia 2014: Studi Analisis Wacana," 

ditulis Juwita (2017). Penelitian tersebut bertujuan menemukan bentuk tindak 

tutur ekspresif dan komisif berdasarkan verba pada debat calon presiden tahun 

2014. Hasil dari penelitiannya adalah bentuk tindak tutur ekspresif pada debat 

calon presiden tahun 2014 yaitu, verba terima kasih dan meminta maaf. Selain 

itu juga membahas bentuk tindak tutur komisif yang berupa menawarkan dan 
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menjajikan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan yang peneliti lakukan 

yaitu, membahas tentang bentuk dari tindak tutur. Sementara itu, perbedaan 

dengan penelitian Juwita (2017) hanya membahas pada aspek bentuk tindak 

tutur saja, sedangkan penelitian ini juga membahas tentang fungsi dari tindak 

tutur.  

Penelitian Wati, dkk (2018) juga membahas tentang tindak tutur ilokusi, 

penelitiannya berjudul “Tindak Tutur Komisif dalam Debat Publik Calon 

Walikota dan Wakil Walikota Singkarawang Tahun 2017.”  Penelitian tersebut 

menghasilkan temuan empat bentuk tindak tutur komisif. Di dalam penelitian 

Wati memiliki kesamaan dengan yang peneliti lakukan yaitu, membahas 

tentang bentuk tindak tutur. Namun jika dilihat berdasarkan objek yang dikaji, 

penelitian tersebut hanya menjangkau satu kota pada daerah Singkarawang, 

sedangkan peneliti menjangkau lebih besar mengenai sebuah negara yang tentu 

saja di dalamnya terdapat beberapa kota. Selain itu terdapat perbedaan lain 

pada tujuan penelitian, penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan fungsi 

yang tidak terdapat pada penelitian Wati, dkk.  

Hartinah, dkk (2021) meneliti tentang “Tindak Tutur Ekspresif dalam 

Debat Calon Pemimpin Bangsa Indonesia Tahun 2019,” tujuan dari penelitian 

tersebut adalah mendeskripsikan bentuk dan fungsi dari tindak tutur ilokusi 

pada debat calon pemimpin bangsa Indonesia tahun 2019. Penelitian tersebut 

menemukan empat bentuk tindak tutur ekspresif. Kesamaan peneliti sebelum-

nya dan peneliti adalah pada pembahasan, mengenai jenis dan fungsi tindak 

tutur. Sedangkan perbedaannya terdapat pada tujuan khusus penelitian, jika 
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penelitian tersebut hanya membahas tentang jenis dan fungsi tindak tutur 

ekspresif, peneliti membahas tentang keseluruhan jenis dari tindak tutur ilokusi 

yang setingkat lebih besar cakupannya dari pada tindak tutur ekspresif, 

sehingga menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, debat calon presiden 2024 sebagai 

objek penelitian yang tergolong penting untuk diteliti. Hal tersebut dikarenakan 

debat presiden merupakan pesta rakyat yang tentu saja melibatkan seluruh 

rakyat Indonesia tanpa memandang kasta masyarakat. Selain itu dengan 

bertambah canggih teknologi, mengakibatkan debat calon presiden dapat 

dikonsumsi oleh publik secara bebas dan jangkauannya juga lebih luas. Debat 

tersebut menjadi wadah calon presiden dapat beragumentasi tentang visi dan 

misi untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat. Dari tuturan argumentasi 

tersebut memiliki arti dan membentuk opini pada rakyat Indonesia. Mengguna-

kan kajian tindak tutur ilokusi merupakan kajian yang tepat digunakan, sebab 

di dalamnya membahas tentang fungsi dari sebuah tuturan. Dari fungsi tuturan 

dalam debat akan memberikan pengaruh terhadap penilaian rakyat pada setiap 

calon presiden. Tindak tutur dalam debat calon presiden juga akan menjadi 

rekam jejak yang tetap diminati sampai 5 tahun mendatang atau lebih, dengan 

tujuan agar setiap calon presiden yang terpilih dapat mempertangungjawabkan 

tuturanya apabila setelah diberi wewenang jabatan tidak sesuai dengan apa 

yang dituturkan. Oleh karena itu, peneliti memilih debat calon presiden 2024 

yang dikaji dari segi tindak tutur ilokusi. 
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B. Fokus Penelitian 

Adanya fokus penelitian agar memperoleh kedalaman kajian. Senada 

dengan Sugiyono (2018) mengatakan bahwa untuk mendapatkan pemahaman 

secara luas dan mendalam, sehingga diperlukan pemilihan fokus penelitian. 

Pada penelitian ini memiliki fokus mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak 

tutur ilokusi dalam debat calon presiden tahun 2024. Bentuk tindak tutur 

ilokusi yang akan dianalisis menggunakan teori Ibrahim (1993) meliputi, 

tindak tutur konstatif, direktif, komisif, dan pernyataan. Sedangkan fungsi 

tindak tutur ilokusi akan dianalisis dengan menggunakan teori Yule (2006) 

meliputi, fungsi representatif, deklarasif, direktif, komisif, dan ekspresif. 

Berdasarkan uraian fokus penelitian tersebut peneliti menentukan judul, 

“Tindak Tutur Ilokusi dalam Debat Capres 2024 pada Video YouTube Komisi 

Pemilihan Umum Republik Indonesia.” 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur ilokusi dalam debat capres 2024 pada 

video YouTube Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia? 

2. Bagaimanakah fungsi tindak tutur ilokusi dalam debat capres 2024 pada 

video YouTube Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi dalam debat debat capres 2024 

pada video YouTube Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia. 

2. Mendeskripsikan fungsi tindak tutur ilokusi dalam debat capres 2024 pada 

video YouTube Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memberi dampak positif secara teoretis 

dan juga secara praktis, berikut penjelasannya. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini menambah atau melengkapi hasil dari 

penelitian terdahulu mengenai bentuk atau fungsi yang dikaji secara 

bersamaan. Selain itu dapat diimplementasikan untuk acuan penelitian 

selanjutnya yang berfokus pada bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi yang 

dikaji secara bersamaan. 

2. Manfaat Praktis 

Pada lingkungan akademis manfaat praktis terbagi menjadi 3 yaitu, 

(1) memberikan wawasan dan pengalaman dalam bidang ilmu pragmatik 

mengenai tindak tutur ilokusi bagi penulis, (2) bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian dapat dijadikan bahan acuan atau bahan pembelajaran 

dalam menerapkan teori pragmatik mengenai tindak tutur ilokusi, dan          
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(3) untuk pendidik dapat digunakan sebagai bahan referensi atau bahan 

pertimbangan dalam pembelajaran tindak tutur dan wacana dari segi ke-

bahasaan serta dari segi debat dapat digunakan untuk referensi megenai apa 

yang perlu diperhatikan dalam menyampaikan argumentasi. 

Pada lingkungan sosial manfaat praktis terbagi menjadi 2 yaitu,      

(1) penelitian ini dapat menjadi acuan tokoh masyarakat untuk lebih berhati-

hati dalam bertutur. Hal ini berkaitan dengan tindak tutur ilokusi tentang 

tuturan yang mengandung maksud, sehingga tidak menimbulkan opini yang 

kurang baik pada tokoh masyarakat sendiri dan tidak membuat kesalah-

pahaman makna pada petutur. Selanjutnya, (2) penelitian ini dapat dijadikan 

untuk acuan masyarakat sebelum beropini mengenai sebuah tuturan, 

terutama dalam debat presiden yang berimbas pada masa depan bangsa. 

Sebagai masyarakat harus berpikir lebih kritis lagi mengenai tuturan yang 

disampaikan, agar dapat membuat pilihan yang tepat sasaran nantinya. 
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